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KATA PENGANTAR

Dalam Nomor ini (Vol. 8, No. 4), para peneliti melaporkan hasil penelitian dan tinjauan-ulang (review) untuk

menambah khazanah keilmuan biologi di Indonesia dalam berbagai aspek: perikanan kawasan gambut, biologi laut,

biologi kekayaan hutan hujan tropik, dampak manusia terhadap kerusakan hutan, riset bidang atom hingga

pengungkapan potensi tumbuhan liar maupun sifat-sifat biologinya.

Biodiversitas ikan air tawar di kawasan rawa gambut (peat swampy land), dipelajari mencakup potensi,

komposisi dan kelimpahan spesies (meliputi status endemik), distribusi lokal status dan tipe habitat. Dari biologi

kelautan dilaporkan tentang penyakit yang mulai berkembang pada komunitas karang (coral community), dalam

rentang waktu hanya 1 tahun, meliputi genera yang paling terinfeksi, dan lokasi infeksi. Studi hutan hujan tropik

dilakukan pula dengan konsentrasi pada tumbuhan epifit (penumpang) dan liana (tumbuhan pemanjat) pada 3 gradasi

hutan, meliputi biodiversitas spesies dan sebarannya yang tampaknya berhubungan erat dengan intensitas cahaya yang

masuk ke strata hutan, dan interaksi antarkedua tipe tumbuhan ini dengan pepohonan setempat. Sementara itu, hasil

studi tentang kerusakan hutan (oleh karena itu biodiversitas) di Taman Nasional menarik perhatian kita menjadi

prihatin. Bagaimana terjadinya fluktuasi kerusakan hutan, sebagai akibat fluktuasi interkoneksi antar peraturan-

hukum, situasi politik negara dan kebutuhan ekonomi masyarakat (terutama bila terjadi krisis ekonomi negara), tetap

menjadi suatu masalah yang sulit diatasi. Beberapa spesies minor tumbuhan Indonesia sebenarnya memiliki potensi

ekonomi yang besar. Seperti terlihat pada iles-iles {Amorphophallus muelleri) dan jelutung (Dyera costulata),

memiliki prospek untuk dibudidaya, namun teknik penyediaan bibit perlu dipelajari seperti tersirat dalam laporan yang

dipublikasi ini. Masih dalam potensi kekayaan biodiversitas, dilaporkan pula upaya pemanafaatan tumbuhan (picung -

Pangium edule) sebagai bahan pestisida alam. Hasil studi tentang pengaruh penyinaran (gamma) terhadap lalat buah

memberikan hasil yang cukup signifikan, dan dipilih sebagai maskot cover nomor ini.

Selamat membaca.

Salam iptek,

Redaksi
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MIKROPROPAGASI TANAMAN ILES-ILES {Amorphophallus muelleri Blume)
[Micropropagation of iles-iles {Amorphophallus muelleri Blume)]

Maria Imeldaei, Aida Wulansari1 dan Yuyu S Poerba2
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ABSTRACT
In Indonesia, iles-iles (Amorphophallus muelleri Blume) has not yet been cultivated intensively; their cultivation area is still
limited. This species contains high glucomannan, which is useful as food diet, paper pulp, textile, paint, film-negative, celluloid and
cosmetic industry. The cultivation of A. muelleri is hampered by limited genetic quality of plant. The species is triploid
(2n=3x=39), the seed is developed apomictically, and pollen production is low. This may explain that the species is difficult to
breed conventionally and genetic variability in the existing landraces cultivars is rather limited. Genetic variability of this plant
is therefore can be achieve by induced mutation through tissue cultures for use in breeding program to develop better cultivars.
Developing an efficient and effective micropropagation of the species is therefore important for use in the genetic improvement
program. In other hands, the prospect for development and export of iles-iles is high since the demand from Japan alone has not
been fulfilled. Propagation of iles-iles is generally done by splitting tubers, bulbils or leaf cuttings, but this method can not yield
planting materials in large quantities within a relatively short time. In this research, young shoots which had just appeared from
tubers were used as a source of explants. Sterilization of the explants was carried out in 0.05 % HgCl, solution for 20 min, rinsed
several times with sterile distilled water and then cultured on Murashige and Skoog (MS) medium containing 0.1-0.2 mg/1 Thidiazuron
(TDZ), 0.5-1.0 mg/1 Benzylaminopurine (BAP) and 0.5-1.0 mg/1 Kinetin (KIN) singly or in combination. Acclimatization of
plantlets was done on 3 kinds of media namely (A), soil + compost, (B) soil + compost.+ cocopeat, and (C) soil + cocopeat. The
results showed that the best medium is MS containing 0.2 mg/1 TDZ and 0,5 mg/1 BAP for in vitro shootbuds induction and
proliferation of iles-iles, while MS without plant growth regulators is suitable for shoot growth and root formation and soil +
compost + cocopeat for acclimatization of plantlets.

Kata Kunci : Iles-iles, Amorphophallus muelleri, mikropropagasi, TDZ, BAP, KIN.

PENDAHULUAN

Iles-iles {Amorphophallus muelleri Blume) dari
suku Araceae (Foto 1 .a) merupakan tumbuhan asli
Indonesia, Thailand Barat dan India. Di Indonesia,
jenis ini tumbuh liar di tempat yang agak ternaung
sampai ketinggian 800 m dpi. dan belum dibudidayakan
secara intensif; areal penanamannya juga masih
terbatas. Sebagian besar iles-iles Indonesia diekspor
ke Jepang, yang membutuhkan iles-iles sekurang-
kurangnya 3000 ton/tahun. Kebutuhan tersebut belum
terpenuhi sehingga prospek pengembangan dan
peluang ekspor iles-iles ini masih cukup tinggi
(Anonim,2001).

Sebagai bahan pangan, umbi iles-iles sangat
berpotensi untuk dijadikan makanan diet karena
kandungan glukomanannya sangat tinggi (40-65 %),
berserat banyak dan tidak mengandung kolesterol.
Manan merupakan senyawa polisakarida yang bila
dicampur air dingin dapat membentuk massa kental
yang lekat sedangkan dengan senyawa tertentu seperti
soda, dapat membentuk lapisan kering yang sangat

tipis. Berdasarkan sifat tersebut, maka di Jepang,
tepungnya dimanfaatkan sebagai bahan pembuat
konyaku (sejenis tahu) dan shirataki (sejenis mi) untuk
masakan Jepang atau sebagai pengganti agar-agar dan
gelatin. Dalam dunia industri, iles-iles banyak
digunakan sebagai bahan perekat kertas, tekstil, cat,
bahan negatif film, bahan isolasi, pita seluloid dan
bahan kosmetika (Ermiati dan Laksmanahardja, 1996).

Secara alami iles-iles merupakan tanaman
tahunan yang memiliki kemampuan beregenerasi
melalui organ vegetatifnya seperti umbi atau potongan
umbi, bulbil, stek daun dan secara generatif dengan
bijinya (Hetterscheid dan Ittenbach, 1996). Namun,
walaupun dapat bereproduksi melalui biji tetapi iles-
iles merupakan tanaman triploid apomiksis dengan
kromosom dasar x = 13 (Jansen et al., 1996;
Hetterscheid dan Ittenbach, 1996), yang bukan
merupakan hasil rekombinasi kedua tetuanya. Dengan
demikian secara keseluruhan tanaman ini diduga tidak
memiliki keragaman genetik hasil rekombinasi yang luas
yang diperlukan bagi upaya perbaikan genetiknya.
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Selain itu, serbuk sarinya steril; oleh karena itu,
perbaikan genetik tanaman ini hanya dimnngkinkan
melalui mutasi, poliploidi dan hibridisasi somatik atau
rekayasa genetika. Salah satu langkah awal untuk
perbaikan genetik tanaman iles-iles, adalah dengan
mengembangkan teknik mikropropagasinya untuk
digunakan dalam langkah perbaikan genetik
selanjutnya baik poliploidisasi, induksi mutasi maupun
hibridisasi somatik.

Teknik kultur jaringan atau teknik in vitro sudah
berhasil diterapkan bagi perbanyakan berbagai
tanaman hortikultura, ubi-ubian serta tanaman
kehutanan dan perkebunan. Kultur jaringan merupakan
teknik yang efektif dan efisien yang dapat menyediakan
bibit berbagai tanaman secara cepat, dalam jumlah tak
terbatas, seragam dan berkesinambungan.

Sitokinin merupakan zatpengaturtumbuh yang
berperan penting dalam pembelahan sel, memecahkan
bakal tunas dari dominansi pucuk, membantu
perkecambahan biji dan dalam pembentukan khloroplas
(Mok et al., 2000). Pada kultur jaringan tanaman,
sitokinin seperti thidiazuron (TDZ), benzylaminopurin
(BAP) dan kinetin (KIN) sangat efektif dalam
mendukung pembentukan dan penggandaan tunas in

vitro (George dan Sherrington, 1984). Dalam tulisan
ini, mikropropagasi tanaman iles-iles dikembangkan
melalui induksi dan proliferasi tunas in vitro nya,
dengan meneliti pengaruh 3 macam sitokinin yaitu TDZ,
BAP dan KIN terhadap daya pelipatgandaan tunas
tersebut. Teknik in vitro tersebut selanjutnya akan
diterapkan dalam perbaikan genetik melalui
poliploidisasi, induksi mutasi atau hibridisasi somatik.

BAHAN DAN METODA

Bahan Tanaman
Bahan tanaman yang digunakan adalah tunas

muda yang masih kuncup dan baru muncul dari umbi
iles-iles (Foto 1 .b). Tunas tersebut dibersihkan dari
sisa-sisa tanah dengan air yang mengalir lalu
dicelupkan ke dalam alkohol 70 % dan Tween 20 lalu
disterilkan dalam larutan HgC12 0,05 % selama 20 menit.
Selanjutnya tunas dibilas beberapa kali dengan akuades
steril untuk membersihkan sisa HgC12 dalam laminar
air flow cabinet. Tunas umbi yang sudah bebas dari

hama penyakit ini diambil sepanjang ± 1 cm, kemudian
ditumbuhkan pada media yang telah disiapkan
beberapa hari sebelumnya.

Media tumbuh
Media yang digunakan adalah media padat

dengan komposisi Murashige and Skoog (MS) (1962)
yang diberi sukrosa 20 gram dan agar gelrite 2,5 gram/
liter. Keasaman media diatur sampai mencapai pH 5,8
dengan penambahan larutan KOH atau HC1.
Selanjutnya media tersebut diautoklaf pada suhu 121
°C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit. Untuk
menginduksi multiplikasi tunasnya ditambahkan zat
pengatur tumbuh TDZ, BAP dan kinetin dengan
berbagai kombinasi.

Perlakuan
Kombinasi zat pengatur tumbuh TDZ dengan

konsentrasi 0, 0,1 dan 0,2 mg/1 serta BAP dan KIN
dengan konsentrasi 0, 0,5 dan 1,0 mg/1, yang
ditambahkan ke dalam media, merupakan perlakuan
untuk menginduksi proliferasi tunasnya. Setiap
perlakuan dilakukan 3 ulangan. Semua kultur tersebut
diinkubasikan dalam ruang ber-AC yang suhunya ±
26°C dan mendapat pencahayaan dari lampu TL 40 Watt
selama 16 jam/hari. Subkulturke media MS dengan
komposisi serupa atau ke media tanpa TDZ dan
selanjutnya ke media tanpa zat pengatur tumbuh agar
pertumbuhan (pertambahan tinggi) tunas dan
pembentukan akarnya tidak terhambat, dilakukan
setiap 4 minggu.

Pengakaran
Tunas in vitro tanaman iles-iles yang tingginya

5 cm disubkulturkan ke media MS tanpa tanpa
penambahan zat pengatur tumbuh.untuk menginduksi
pembentukan akarnya.

Aklimatisasi planlet
Planlet yang sudah cukup besar dan berakar

banyak dibersihkan dari sisa-sisa agar dengan
menambahkan air ke dalam botol kultur sehingga tidak
banyak akar yang rusak. Selanjutnya akar planlet
tersebut dicuci dengan air mengalir dan dikeringkan,
kemudian ditaburi Rootone agar cepat membentuk akar
baru. Setelah itu planlet ditanam dalam pot plastik berisi
3 macam media, yaitu (A) tanah + kompos (1:1), (B)
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tanah + kompos + cocopeat (1:1:1) dan (C) tanah +
cocopeat (1:1) yang telah disiram sampai jenuh. Jumlah
planlet yang diaklimatisasikan adalah 39 tanaman, jadi
masing-masing 13 tanaman untuk tiap jenis media.
Setiap pot disungkup dengan kantung plastik
transparan yang telah dilubangi selama 2 minggu
sampai muncul daun baru. Pot-pot tersebut selanjutnya
ditempatkan dalam kamar kaca.

Pengamatan
Pengamatan dilakukan setiap 2 minggu

terhadap perkembangan kultur yang tumbuh, jumlah
tunas in vitro, waktu yang diperlukan bagi
penggandaan tunas dan pembentukan akar serta
pertambahan tinggi bibit hasil aklimatisasi. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan uji LSD (Least
Significant Difference).

HASIL

Inisiasi dan proliferasi tunas

Pengamatan yang dilakukan sampai umur 5
minggu setelah kultur, menunjukkan bahwa hampir
pada semua media, tunas dapat tumbuh, kecuali pada
media MS tanpa zat pengatur tumbuh. Tunas terbanyak
yaitu 11 buah diperoleh pada perlakuan yang
mengandung kombinasi zat pengatur tumbuh TDZ (0,2
mg/1) dan BAP (0,5 mg/1). BAP atau KIN yang
ditambahkan ke dalam media tanpa tambahan zat
pengatur tumbuh lain ternyata mampu membentuk
tunas walaupun jumlah tunas yang terbentuk hanya
satu (Tabel 1). Dalam penelitian ini perlakuan kombinasi
zat pengatur tumbuh TDZ dan BAP menghasilkan
tunas adventif paling banyak dibandingkan dengan
hanya perlakuan TDZ atau BAP saja.

Pada umur 12 minggu, jumlah tunas terbanyak
yaitu 37 tetap dihasilkan oleh perlakuan yang sama
yaitu pada kombinasi TDZ 0,2 dan BAP 0,5 mg/1, diikuti
dengan kombinasi TDZ 0,2 BAP 1,0 dan TDZ 0,1 BAP
1 mg/1. Tanpa TDZ, pemberian BAP tunggal 1 mg/1
juga menghasilkan tunas yang cukup banyak yaitu 20
(Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh sitokinin terhadap daya proliferasi dan Pertumbuhan tunas in vitro iles-iles (A.muelleri)

Perlakuan No

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

Zat Pengatur Tumbuh (mg/1)

TDZ

0

0,1

0,2

0

0,1

0,2

0

0,1

0,2

0

0

0

0

0,1

0,2

BAP

0

0

0

0,5

0,5

0,5

1,0

1,0

1,0

0

0

0,5

0,5

0

0

KIN

0

0

0

0

0

0

0

0

0

0,5

1,0

0,5

1,0

0,5

1,0

Jumlah tunas

Umur (minggu)
5

0 a

1 ab

1 ab

l a b

2 b

l i d

l a b

4 c

l a b

1 ab

lab

1 ab

l a b

1 ab

1 ab

12
0 a

4cd

6de

l a b

9f

37j

15 g

20 h

26 i

1 ab

lab

6de

8ef

3 be

5cd

Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata menurut Uji LSD pada taraf 5 %
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Pada iles-iles kombinasi pemberian BAP dan TDZ
adalah yang terbaik, interaksi kedua sitokinin tersebut
menunjukkan pengaruh yang saling mendukung
walaupun pertumbuhan (pertambahan tinggi) tunasnya
terhambat (Foto l.c).

Pengakaran
Temyata setelah beberapa minggu dipindahkan

ke media MS tanpa zat pengatur tumbuh, bakal tunas
yang semula berwarna hijau kekuningan berubah
menjadi lebih hijau dan bertambah tinggi dengan lebih
cepat walaupun belum optimal dan belum serempak
(Foto 1 .d). Pada tahap selanjutnya akar akan terbentuk
dengan sendirinya pada media MS tanpa zat pengatur
tumbuh tersebut (Foto l.e).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
terbaik bagi pembentukan akar adalah yang tidak
mengandung TDZ, yaitu MS yang hanya diberi BAP
atau MS tanpa zat pengatur tumbuh.

Aklimatisasi plan let
Pengamatan yang dilakukan sampai umur 2

bulan menunjukkan bahwa proses penyesuaian planlet
iles-iles dari kondisi in vitro ke kondisi kamar kaca ini
tidak sulit dilakukan. Persentase planlet hidup rata-rata
77 % baik pada media A, media B ataupun media C.
Tabel 2 memperlihatkan bahwa pertambahan tinggi
paling cepat diperoleh pada media B yaitu campuran
tanah, kompos dan cocopeat (1:1:1). Pertambahan tinggi
bibit setiap 2 minggu juga dapat dilihat pada Gambar 1.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa jenis media tidak
berpengaruh terhadap persentase hidup tetapi

berpengaruh nyata terhadap pertambahan tinggi bibit
dan ukuran daun. Pertambahan tinggi bibit paling
cepat diperoleh pada media B yaitu tanah + kompos +
cocopeat (Foto 2)

PEMBAHASAN

TDZ dan BAP merupakan zat pengatur tumbuh
yang paling efektif dalam menginduksi proliferasi tunas
in vitro banyak jenis tanaman dibandingkan dengan
sitokinin lain yang umum digunakan dalam kultur
jaringan tanaman (George dan Sherrrington, 1984).
Dalam penelitian ini, tunas in vitro iles-iles paling
banyak dihasilkan pada media MS yang mengandung
TDZ 0,2 dan BAP 0,5 mg/1, diduga penambahan
kombinasi kedua zat pengatut tumbuh mempunyai
pengaruh yang saling mendukung . Begitu pula pada
Arachis stenosperma dan A.villosa, pemberian TDZ
pada kadar rendah (1,0 µM) bersama-sama dengan BAP
dan indole acetic acid (IAA) dapat meningkatkan
persentase regenerasi dan rata-rata jumlah tunas in

vitro-nya. (Laxmi dan Giri, 2003).

Namun, pada konsentrasi yang tinggi (1-2 mg/
1) ternyata TDZ mengurangi kemampuan regenerasi dan
menghambat pertumbuhan tunas in vitro tanaman
Lentil. Pada tanaman tersebut kapasitas regenerasi
tunas tertinggi diperoleh pada konsentrasi TDZ 0,25
mg/1 (Khawar et al.,2004).KehadiranTDZ dalammedia
subkultur bersama-sama dengan BAP dan IAA
ternyata juga menghambat perkembangan selanjutnya
dari tunas kedua jenis Arachis tersebut di atas, bahkan
kadang-kadang dijumpai tunas adventif yang kerdil

Tabel 2. Pengaruh kombinasi media tanam terhadap pertambahan tinggi bibit iles-iles

Media tanam

A

B

C

Rerata tinggi bibit (cm)

Minggu ke-0

4,38

4,63

6,13

Minggu ke-

2

4,38

4,75

6,13

Minggu ke-4

4,50

5,25

6,38

Minggu ke-

6

4,75

5,88

6,63

Minggu ke-

8

4,88

6,13

7,13

Rata-rata

Pertambahan tinggi bibit

(cm)

0,50 a

1,50 b

1,00 a

Keterangan :
A = tanah + kompos. B = tanah + kompos + cocopeat, C = tanah + cocopeat
Nilai yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan menurut Uji LSD pada taraf 5 %.
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Foto 1. Proliferasi dan pertumbuhan tunas in vitro iles-
iles {Amorphphallus muelleri Blume): (a).
Tanaman iles-iles hasil koleksi dari lapangan,
(b). Bakal tunas muncul dari umbi iles-iles
sebagai sumber eksplan, (c). Bakal tunas
majemuk 2 bulan setelah kultur (d).Tunas mulai
tumbuh dan bertambah tinggi, (e) Tunas yang
sudah membentuk akar pada media MS tanpa
hormon

(Laxmi and Giri, 2003). Demikian pula pada tunas in

vitro iles-iles, walaupun tunas terbanyak dihasilkan
pada media MS yang mengandung TDZ 0,2 dan BAP
0,5 mg/1, namun pertumbuhan tunas selanjutnya
terhambat pada media yang mengandung TDZ
(Gambar l.c). Hal tersebut dapat diatasi dengan
melakukan subkultur secara bertahap ke media MS

yang hanya mengandung 1 mg/1 BAP, selanjutnya ke
media MS tanpa zat pengatur tumbuh karena pemberian
sitokinin terus-menerus dalam waktu lama ternyata
menghambat pertumbuhan (pertambahan tinggi) tunas.

BAP sudah terbukti efektif dalam merangsang
proliferasi tunas in vitro tanaman pepaya, jeruk dan
manggis (Lite and Jaiswal, 1991), pisang (Imelda, 1991),
serta sungkai (Imelda et al., 1999). Demikian pula pada
iles-iles, BAP tunggal dengan konsentrasi 1 mg/1
ternyata bisa menghasilkan tunas yang cukup banyak,
walaupun memerlukan waktu yang lebih lama (5
minggu) (Tabel 1).

KIN merupakan sitokinin yang kurang efektif
dibandingkan dengan BAP atau TDZ dalam hal
menginduksi pembentukan tunas. Pemberian KIN saja
terbukti kurang mampu menggandakan tunas iles-iles;
keadaan serupa juga dijumpai pada kultur nodus
Ocimum gratissimum. Pada tanaman tersebut, 0,5 mg/
1 BAP menghasilkan 12 tunas, dibandingkan dengan 2
mg/1 KIN yang hanya membentuk 7 tunas (Gopi et al.,

2006).

Pengakaran tunas in vitro umumnya dilakukan
pada media yang mengandung zat pengatur tumbuh
yang dapat menginduksi pembentukan akar seperti
indole butyric acid (IBA) atau naphtalene acetic acid
(NAA), namun pada jenis-jenis tertentu akar dapat
langsung terbentuk tanpa perlakuan khusus. Keadaan
serupa itu terjadi pula pada tunas in vitro tanaman
pisang dan nanas (Imelda dan Erlyandari, 2001)

Aklimatisasi adalah proses penyesuaian planlet
atau bibit dari kondisi in vitro yang terkontrol baik
suhu maupun kelembabannya ke kondisi ex vitro atau
kamar kaca yang lebih berfluktuasi. Proses aklimatisasi
ini perlu dilakukan pada semua bibit yang dihasilkan
dengan teknik kultur jaringan karena tanaman in vitro

sangat peka terhadap fluktuasi suhu dan kelembaban
di lingkungan luar serta mudah terserang penyakit (Ziv,
1994). Dalam penelitian ini, aklimatisasi planlet iles-iles
tidak mengalami kesulitan, pada semua media yang
dicoba, 77% planlet hidup, bibit yang mati berasal dari
planlet yang belum berakar banyak. Namun jenis media
tersebut berpengaruh terhadap kecepatan tumbuh
planlet iles-iles, pertumbuhan paling cepat diperoleh
pada media campuran tanah + kompos + cocopeat (C),
diduga karena campuran tersebut memberikan kondisi

275



Imelda - Mikropropagasi iles-iles

Foto 2.Bibit iles-iles 8 minggu setelah aklimatisasi pada media A(tanah + kompos),
B (tanah +kompos +cocopeat dan C (tanah + cocopeat)

fisik /aerasi dan kimia terbaik bagi pertumbuhan akar
iles-iles dibandingkan dengan media tanah + kompos
(A) atau tanah + cocopeat (B) (Foto 2).

Selain mikropropagasi melalui proliferasi tunas
in vitro, sedang dikembangkan pula teknik
embriogenesis somatik melalui kultur kalus. Teknik
tersebut diharapkan bisa memperluas keragaman
genetik iles-iles untuk selanjutnya dimanfaatkan bagi
perbaikan mutu genetiknya.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan teknik
mikropropagasi yang efektif dan efisien bagi
perbanyakan tanaman iles-iles. Media terbaik untuk
induksi dan penggandaan tunas in vitro iles-illes
adalah media MS yang mengandung kombinasi zat
pengatur tumbuh TDZ (0,2 mg/1) dan BAP (0,5 mg/1).
Sementara itu, media terbaik untuk pengakaran tunas
in vitro adalah media MS tanpa zat pengatur tumbuh;
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dan media terbaik untuk aklimatisasi planlet adalah
campuran tanah, kompos dan cocopeat (1:1:1).
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